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ABSTRACT 

 
This research aims to determine the varians of ectoparasites, the prevalence and intensity of 

ectoparasites that infect of ducks (Anas plathyryncos) maintained in the Ladongi Village, Ladongi District, 
East Kolaka District. This study is an exploratory type of research. The 50 ducks used as a sample were 
randomly selected without being based on male and female. Samples of ectoparasites that have been 
obtained are then taken to the laboratory to be observed using a microscope. After being observed, the 
results obtained were identified using a parasitology book as a reference. Data analysis in this study was 
carried out quantitatively and qualitatively. Quantitatively, the results obtained are calculated using the 
prevalence, intensity and distribution percentage formulas for ectoparasites, the results of which are 
presented table and qualitatively namely described. The results showed that of the 50 ducks examined, 
25 were declared infected with ectoparasites. The ectoparasites found were lice and mites, lice 
ectoparasites consisted of 3 species namely Menopon gallinae, Goniocotes gallinae and Goniodes 
dissimilis and mites consisted of 1 species namely Dermacentor andersoni. The prevalence rate of 
ectoparasites that attack ducks is 50% and this is included in the very frequent infection category. The 
intensity level of ectoparasites infecting ducks was 4,56%. This shows that the number of ectoparasites 
that infect ducks is relatively small, so it can be said to be in the low category. 
Keywords: Inventory, Ectoparasites, Ducks, East Kolaka District. 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis ektoparasit, prevalensi dan intensitas 

ektoparasit yang menginfestasi itik (Anas plathyryncos) yang dipelihara di Kelurahan Ladongi, 
Kecamatan Ladongi, Kabupaten Kolaka Timur. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksploratif. Itik 
yang digunakan sebagai sampel sebanyak 50 ekor yang dipilih secara bebas atau dipilih tanpa 
berdasarkan jenis kelamin jantan dan betina. Sampel ektoparasit yang telah didapatkan, kemudian 
dibawa ke laboratorium untuk diamati dengan menggunakan mikroskop. Setelah diamati, hasil yang 
didapatkan diidentifikasi menggunakan buku panduan parasitologi sebagai acuan. Analisis data pada 
penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif yaitu hasil yang telah diperoleh 
dihitung dengan menggunakan rumus prevalensi, intensitas dan persentase sebaran ektoparasit, yang 
hasilnya disajikan dalam bentuk tabel dan secara kualitatif (deskriptif). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 50 ekor itik yang diperiksa, 25 ekor dinyatakan terinfestasi ektoparasit. Ektoparasit yang 
ditemukan yaitu jenis kutu dan tungau, ektoparasit jenis kutu terdiri dari 3 spesies yaitu Menopon 
gallinae, Goniocotes gallinae dan Goniodes dissimilis dan tungau terdiri dari 1 spesies yaitu Dermacentor 
andersoni. Tingkat prevalensi ektoparasit yang menyerang itik yaitu 50% dan termasuk dalam kategori 
infeksi sangat sering. Tingkat intensitas ektoparasit yang menginfeksi itik adalah 4,56%. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah ektoparasit yang menginfestasi itik relatif sedikit, sehingga dapat dikatakan 
dalam kategori rendah. 
Kata kunci: Inventarisasi, Ektoparasit, Itik, Kolaka Timur. 
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PENDAHULUAN 
 

Indonesia kaya akan sumber daya 

hayati, termasuk jenis unggas. Dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan di Indonesia, 

sektor peternakan berperan sebagai 

penghasil daging dan telur (Matitaputty, & 

Bansi, 2018) Daging dan telur itik selain 

memiliki nilai gizi yang tinggi, juga memiliki 

rasa yang lezat sehingga banyak diminati 

oleh Masyarakat (Situmeang, et al., 2022). 

Usaha dibidang peternakan itik masih 

terkendala beberapa masalah, salah 

satunya yaitu adanya gangguan kesehatan 

yang diakibatkan oleh infeksi ektoparasit, 

sehingga mempengaruhi produktivitas itik 

(Idika et al., 2016). 

Ektoparasit adalah parasit yang 

hidupnya pada permukaan tubuh bagian luar 

atau bagian tubuh yang berhubungan 

langsung dengan dunia luar dari hospes, 

seperti kulit, rongga telinga, hidung, bulu, 

dan ekor. Ektoparasit memperoleh makan 

dari inangnya, keberadaan parasit ini dapat 

mempengaruhi kesehatan inang yang 

terinfeksi (Dwiyani et al., 2014). Infeksi 

ektoparasit pada itik dapat menyebabkan 

anemia dan kerontokan bulu hingga 

kematian (Rama et al., 2017). Penyebaran 

parasit pada hewan ternak seperti unggas 

dapat terjadi melalui pakan, air, peralatan 

peternakan, sistem pemeliharaan dan 

lingkungan peternakan (Sari et al., 2012). 

Gangguan infeksi ektoparasit telah 

menjadi permasalahan klasik yang 

merugikan, namun belum mendapat 

perhatian yang baik. Selain secara ekonomi, 

beberapa kerugian yang dapat dialami 

peternak unggas akibat ektoparasit dapat 

berupa penurunan berat badan, penurunan 

produksi dan mortalitas (Putranto et al., 

2021). Sejauh ini belum ada informasi 

mengenai jenis-jenis parasit yang 

menginfeksi itik yang dipelihara di Kelurahan 

Ladongi, Kecamatan Ladongi, Kabupaten 

Kolaka Timur, sehingga perlu dilakukan 

penelitian tentang Inventarisasi Ektoparasit 

pada Itik (Anas platyryncos) yang Dipelihara 

di Kelurahan Ladongi, Kecamatan Ladongi, 

Kabupaten Kolaka Timur. 

 
METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April-Juni 2023 bertempat di Kelurahan 
Ladongi, Kecamatan Ladongi, Kabupaten 
Kolaka Timur. Sampel yang telah diambil 
dari lokasi penelitian, diamati dan dianalisa 
di laboratorium biologi unit zoologi FMIPA 
UHO. 

 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kaca objek, botol vial, cawan petri, 

pinset, mikroskop, kain flannel putih, buku 

Identifikasi, alat tulis dan kamera. Bahan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Itik, ektoparasit, alkohol 70%, KOH 10%, 

kertas label dan kapas. 

 
Prosedur penelitian 
Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel untuk 

diidentifikasi dan menentukan jenis 

ektoparasit dilakukan berdasarkan Balaira et 

al., (2019) sebagai acuan dalam metode 

pengambilan sampel. Lima puluh ekor itik 

(Anas plathyryncos) dipilih secara bebas 

atau tidak dipilih berdasarkan jenis kelamin 

antara jantan dan betina. Metode 

pengambilan sampel ektoparasit dilakukan 

secara manual, untuk ektoparasit yang 

berukuran makro dilakukan dengan metode 

rabaan di seluruh bagian tubuh itik dan 

menampung ektoparasit yang ditemukan 

pada kain flannel yang berwarna putih yang 

diletakkan di bawah itik ketika melakukan 

pengambilan sampel ektoparasit dan untuk 

ektoparasit yang berukuran mikro diambil 

dengan menggunakan cara sapuan atau 

mengoleskan kapas yang telah diberi 

alkohol 70% ke bagian tubuh itik yang 

terinfestasi ektoparasit. Bagian-bagian 

tubuh yang dijadikan sampling adalah 

bagian kepala, dada, punggung, sayap dan 

ekor itik. Pengawetan sampel ektoparasit 
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sebelum diamati dilakukan dengan cara 

memasukkan ektoparasit ke dalam botol vial 

yang berisi larutan alkohol 70% dan diberi 

label menurut kriteria bagian tubuh mana 

ektoparasit ditemukan. 

 
Pengamatan Ektoparasit 

Sampel ektoparasit yang telah diperoleh 

di bawa ke Laboratorium Biologi, Unit 

Zoologi, FMIPA UHO. Sampel ektoparasit 

direndam dengan larutan KOH 10% selama 

kurang lebih 1 jam. Perendaman ini 

bertujuan untuk menipiskan lapisan kitin 

yang menyusun eksoskeleton agar dapat 

dilihat hasil yang berkualitas baik. 

Ektoparasit yang telah direndam kemudian 

diidentifikasi dibawah mikroskop dengan 

perbesaran objek 40x (4x10), beberapa 

penelitian yang telah dilakukan mengenai 

identifikasi ektoparasit ketika melakukan 

pengamatan identifikasi ektoparasit 

menggunakan ukuran perbesaran (4x10) 

untuk diamati ciri morfologinya dengan 

menggunakan buku panduan parasitologi 

sebagai acuan. Hasil yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. 

 
Analisis Data 

 
Analisis data dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif. Analisa data secara 

kuantitatif disajikan dalam bentuk tabel, 

kemudian dianalisa secara kualitatif 

(deskriptif). 

a. Prevalensi ditentukan dengan 
menggunakan rumus: 

Prevalensi =

 

b. Intensitas serangan/infeksi ektoparasit 
ditentukan dengan menggunakan rumus: 

Intensitas (ind/ekor) = 

 

c. persentase ektoparasit yang 

menginfeksi itik ditentukan dengan 

menggunakan rumus: Persentase= 

 

Keterangan: 
xj: jumlah satu genus ektoparasit pada 

satu bagain tubuh itik. 
nj: jumlah total ektoparasit dari seluruh 

genus ektoparasit pada itik. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Inventarisasi Ektoparasit 

Hasil inventarisasi ektoparasit yang 
ditemukan pada bagian permukaan tubuh 
itik yaitu pada punggung, dada, sayap dan 
ekor ada 4 spesies. Dibandingkan dengan 
temuan (Aurandini et al., 2024), ada 3 
spesies ectoparasite pada itik hybrid MP, 
salah satunya sama dengan temuan pada 
penelitian ini, yaitu Menopon gallinae 
sebesar 9Berikut adalah deskripsi 
ektoparasit yang ditemukan pada penelitian 
ini:  

1. Menophon galliane 

Menophon gallinae atau yang 
biasa dikenal dengan jenis kutu tangkai 
bulu termasuk dalam golongan kutu 
penggigit. M. gallinae memiliki ciri-ciri 
yaitu memiliki bentuk badan yang kecil, 
tubuh berwarna kuning pucat sampai 
dengan kuning cerah. Bentuk kepala 
segitiga lebar dengan ujung arterior 
tumpul. Selain mata tunggal, ektoparasit 
ini memiliki mata majemuk dan 
sepasang antena dibagian kepala. 
Bagian kaki M. gallinae memiliki rambut-
rambut yang berwarna cokelat. Panjang 
tubuh ektoparsasit  jantan berukuran 
sekitar 1,71 mm, sedangan M. gallinae 
betina memiliki panjang tubuh sekitar 
2,04 mm. Ektoparasit yang ditemukan 
disini, sama dengan temuan Hadi & 
Soviana, (2013). Satu dari 7 encoparasit 
yang ditemukan oleh (Begum et al., 
2019) adalah M. gallinae, juga 
ditemukan pada penelitian ini.  M. 
gallinae disajikan pada Gambar 4.1.
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Gambar 1. Menophon gallinae betina (kanan) dan jantan (kiri);(Pembesaran 4 x 10); 

a. Mandibula b. Antena, Tarsal, d. Abdomen e. Setae 

 

2. Goniocotes gallinae 

Goniocotes gallinae atau kutu 

bulu merupakan salah satu jenis kutu 

yang ditemukan pada hewan unggas. 

G. gallinae memiliki ciri morfologi 

dengam panjang tubuh sekitar 0,7-1,3 

mm. G. gallinae memiliki tubuh yang 

berwarna kuning pucat dengan bentuk 

tubuh hampir berbentuk bulat, bentuk 

kepala G. gallinae bententuk bulat dan 

memiliki dua bulu besar yang menonjol 

dari setiap sisi permukaan 

punggungnya. Berdasarkan hasil 

penelitian, ektoparasit spesies G. 

gallianae dapat dilihat pada Gambar 

4.2.  

 

 
Gambar 2. Goniocotes gallinae betina (kiri) dan Jantan (kanan). (Perbesaran 4x10). 

Kepala, b. Antena, c. Protoraks, d. Abdomen, e. Setae. 
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3. Goniodes dissimilis 

Goniodes dissimilis merupakan 

salah satu jenis kutu yang dapat 

ditemukan pada unggas. G. dissimilis 

memiliki ukuran tubuh yang relative 

lebih besar jika dibandingkan dengan 

jenis kutu lainnya. G. dissimilis memiliki 

ukuran tubuh dengan panjang 

mencapai sekitar 3 mm. G. dissimilis 

memiliki ciri yaitu tubuhnya berwarna 

coklat, bentuk bagian kepala G. 

dissimilis yang lebar dan cekung ke 

belakang, memiliki sudut-sudut garis 

yang jelas pada batas-batas posterior. 

G. dissimilis memiliki kepala yang 

membawa dua bulu besar yang 

menonjol dari setiap sisi permukaan 

punggungnya. G. dissimilis memiliki 

antenna dengan lima segmen dan 

setiap kaki G. dissimilis memiliki dua 

cakar. Berdasarkan hasil penelitian, 

ektoparasit spesies G. dissimilis dapat 

dilihat pada Gambar 4.3.. 

 
Gambar 4. Goniodes dissimilis 

(Perbesaran objek 4x10); a. Kepala, b. 
Antena, c. Protoraks, d. Abdomen, e. 

Setae 

 
4. Dermacentor andersoni 

Dermacentor andersoni atau 

yang biasa disebut dengan kutu kayu. 

D. andersoni sangat umum ditemui 

pada area yang lembab, berumput dan 

tertutup semak. D. andersoni adalah 

tungau berhias, dengan warna dasar 

tubuhnya berwarna coklat dan pola abu-

abu. D. andersoni jantan memiliki 

panjang tubuh sekitar 2-6 mm dan 

betina sekitar 3-5 mm saat belum 

dewasa dan keika dewasa panjang 

tubuhnya dapat mencapai 10-11 mm,  D. 

andersoni memiliki mulut yang pendek. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

ektoparasit spesies D. andersoni dapat 

dilihat pada Gambar 4.4. 

 
Gambar 3. Ektoparasit Dermacentor 
andersoni (Perbesaran objek 4x10) 

a. Basis capitulum, b. Scutum 

B. Prevalensi (%) dan Intensitas 
Ektoparasit 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada Itik yang terinfestasi 

ektoparasit yang dipelahara oleh 

masyarakat di Kelurahan Ladongi, 

Kecamatan Ladongi, Kabupaten Kolaka 

Timur, dari total 50 sampel yang diteliti 

didapatkan 25 ekor itik yang terinfeksi 

ektoparasit dengan tingkat prevalensi 

ektoparasit sebesar 50%, termasuk dalam 

kategori infeksi ektoparasit sangat sering. 

Prevalensi dan intensitas ektoparasit di 

sajikan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Prevalensi (%) dan intensitas 

ektoparasit 

Subjek Pengamatan Keterangan 

Tidak Terinfeksi 25 ekor 

Terinfeksi 25 ekor 

Jumlah Total Ektoparasit 114 individu 

Prevalensi 50% 

Kategori Prevalensi Infeksi Sangat Sering 

Intensitas 4,56% 

Kategori intensitas Rendah 

Berdasarkan pada Tabel 4.1 di atas, 

maka dapat ditunjukkan bahwa jumlah 

ektoparasit yang menginfestasi itik relatif 

sedikit, sehingga dapat dikatakan dalam 

kategori rendah. Daerah peternakan itik 
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pada penelitian ini tergolong dalam daerah 

dataran rendah dengan suhu lingkungan 

relatif tinggi. Beberapa peneliti telah 

menunjukkan prevalensi ectoparasite pada 

ungags dan itik, yaitu: Waruiru et al. 

2017dalam (Begum et al., 2019) 

menemukan sejumlah besar ektoparasit 

pada itik, bahkan dengan prevalensi yang 

besar pada itik betina (58,5%) dan 41,2 % 

pada itik Jantan. Lebih jauh, (Begum et al., 

2019) menemukan prevalensi ektoparasit 

pada itik betina sebesar 21,4% dan pada itik 

jantan 18,7%..   Borah, et al., (2018) 

menemukan prevalensi ectoparasite ini 

pada itik sebesar 12,74%.  M. gallinae 

ditemukan pada hampir semua unggas 

(dengan prevalensi yang berbeda 

(Chambless,  et al., 2022); (Paliy et al., 

2018), dan pada seluruh tubuh ayam (Mata 

et al., 2018). G. gallinae, juga merupakan 

ectopasit pada burung merpati, dengan 

prevalensi sebesar 24% (Hasan, 2019). G. 

dissilis merupakan ektoparasit yang juga 

ditemukan pada peternakan ayam, dengan 

prevalensi kecil, hanya 2,4% dari total 184 

sampel yang diamati (Wahab & Farah 

Haziqah, 2015). 

Suhu sebagai controlling factor dapat 

mempengaruhi aktivitas fisiologis suatu 

organisme (Sari et al., 2012). Suhu yang 

tinggi di lingkungan dan kandang dapat 

memicu keberadaan parasit pada ternak 

ungags (Sam-Wobo et al., 2017). Kondisi 

tersebut menyebabkan ektoparasit 

berkembang pada permukaan tubuh itik. 

Meskipun peternakan itik pada penelitian ini 

termasuk daerah dataran rendah namun 

hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

intensitas infeksi ektoparasit pada itik 

termasuk dalam kategori rendah dengan 

tingkat intensitas infestasi yaitu 4,56 (Tabel 

4.1), hal ini terjadi karena pengaruh kondisi 

kandang ternak. Kondisi kandang tidak 

lembab, terdapat tempat penampungan 

kotoran itik dan lingkungan sekitar kandang 

yang tidak berair sehingga intensitas 

ektoparasitnya rendah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Lieviamanda & Susant, 

(2021)  menunjukkan bahwa itik di 

peternakan Magelang dan Temanggung 

meskipun sama-sama berada di wilayah 

dataran tinggi (highland area) namun 

menunjukkan hasil yang berbeda. Infestasi 

ektoparasit pada Peternakan Temanggung 

lebih rendah dibandingkan dengan 

Peternakan itik di Magelang, hal ini terjadi 

adanya perbedaan antara kondisi kandang, 

di Temanggung lantai kandang tidak 

lembab, terdapat penampungan kotoran itik 

dan hanya 25% lingkungan sekitar kandang 

berair sehingga jumlah infeksi 

ektoparasitnya relatif rendah. Itik di 

Peternakan Magelang dipelihara pada 

kandang yang lembab karena kandang itik 

bercampur dengan kolam ikan, sehingga 

tingkat infestasi ektoparasitnya cukup tinggi. 

Lantai kandang yang lembab dan bercampur 

dengan kotoran akan memicu bau busuk 

yang dapat mengundang ektoparasit  (Sari et 

al., 2012). 

C. Persentase Ektoparasit 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terhadap ektoparasit 

pada itik yang dipelihara oleh 

masyarakat di Kelurahan Ladongi, 

Kecamatan Ladongi, Kabupaten Kolaka 

Timur, secara total telah ditemukan 

sebanyak 114 individu ektoparasit dari 50 

ekor itik yang diperiksa dan sebanyak 25 

ekor itik terinfestasi ektoparasit. 

Ektoparasit yang ditemukan pada 

itik yang dipelihara oleh masyarakat di 

Kelurahan Ladongi, Kecamatan Ladongi, 

Kabupaten Kolaka Timur, terdiri dari 4 

spesies ektoparasit, yaitu Menophon 

galliane sebanyak 107 individu, 

Goniodes.gallinae sebanyak 3 individu, 

G.dissimilis sebanyak 1 individu dan 

Dermacentor andersoni sebanyak 3 

individu.
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Tabel 4.2. Persentase sebaran spesies ektoparasit pada masing-masing individu itik 
berdasarkan sebaran bagian tubuh 

No. Itik Jenis Ektoparasit    Sebaran Berdasarkan Bagian Tubuh   Total 
  Kepala Punggung Dada Sayap Ekor  

3 
 

0 4 0 0 0 4 
6  0 5 1 0 0 6 
7  0 3 1 0 0 4 
9  0 5 0 0 0 5 

10  0 5 0 0 1 6 
11  0 3 1 0 0 4 
13  0 6 0 0 0 6 
14  0 4 0 0 0 4 
15  0 4 0 0 1 5 
20  0 3 1 0 0 4 
21  0 4 0 0 0 4 
23  0 4 0 0 0 4 
24 Menophon galliane 0 3 0 0 1 4 
25  0 5 1 0 0 6 
26  0 3 0 0 0 3 
27  0 3 0 0 0 3 
29  0 2 0 0 1 3 
30  0 4 0 0 1 5 
33  0 4 0 0 1 5 
35  0 3 0 0 0 3 
38  0 3 1 0 0 4 
41  0 3 0 0 0 3 
45  0 5 0 0 0 5 
49  0 4 0 0 0 4 

50  0 3 0 0 0 3 

21 
Goniocotes gallinae 

0 0 0 0 1 1 
41 0 0 0 0 2 2 

26 Goniodes dissimilis 0 0 1 0 0 1 

7  0 1 0 0 0 1 
11 Dermacentor andersoni 0 1 0 0 0 1 
23  0 1 0 0 0 1 

Persentase (%) 
 

0 86 6 0 8 100 
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Berdasarkan pada tabel 4.2, dapat 

dijelaskan bahwa jenis ektoparasit yang 

paling banyak ditemukan yaitu Menophon 

gallinae dengan jumlah total sebanyak 107 

individu. Goniocotes gallianae ditemukan 

sebanyak 3 individu, Dermacentor 

andersoni ditemukan sebanyak 3 individu 

dan Goniodes dissimilis merupakan spesies 

yang paling sedikit ditemukan, yaitu hanya 1 

individu saja. Sebaran ektoparasit pada 

bagian tubuh itik yang paling banyak 

ditemukan ektoparasit yaitu pada bagian 

punggung yaitu sebanyak 98 individu 

ektoparasit yang terdiri dari 95 individu 

Menophon gallinae dan 3 individu spesies D. 

andersoni. Disusul pada bagian leher 

ditemukan sebanyak 9 individu ektoparasit 

yang terdiri dari 6 individu spesies M. 

gallinae dan 3 individu spesies G. gallianae. 

Ektoparasit paling sedikit ditemukan pada 

bagian dada yaitu hanya ditemukan 

sebanyak 7 individu ektoparasit saja yang 

terdiri dari 6 individu spesies M. galliane dan 

1 individu spesies G. dissimilis. 

Persentase ektoparasit pada itik 

yang paling banyak terdapat pada bagian 

punggung. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pola infestasi kutu spesies Menopon 

gallinae dominan pada regio punggung 

dibandingkan dengan bagian tubuh lainnya. 

Hasil yang sama juga diketahui pada 

penelitian yang dilakukan Malann et al., 

(2016) yang hasilnya menunjukkan bahwa 

kutu spesies Menopon galliane ditemukan 

tersebar dalam jumlah yang besar di seluruh 

bagian tubuh inangnya terutama pada 

bagian punggung.

 

Persentase spesies ektoparasit pada itik dapat dilihat pada Gambar 4.5. berikut. 
 

Gambar 4.5 Persentase spesies ektoparasit pada itik 
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Berdasarkan Gambar 4.5, 

menunjukkan bahwa ektoparasit Menophon 

galliane merupakan jenis ektoparasit yang 

paling dominan yang ditemukan pada itik 

dibandingkan dengan jenis ektoparasit lain, 

dengan jumlah persentase sebanyak 

93,86% yang terdiri dari 107 individu. 

Goniocotes gallinae ditemukan sebanyak 3 

individu dengan jumlah persentase sebaran 

sebanyak 2,63%. Dermacentor andersoni 

ditemukan sebanyak 3 individu dengan 

jumlah persentase sebanyak 2,63%. 

Goniodes dissimilis yang ditemukan 

sebanyak 1 individu dengan jumlah 

persentase sebanyak 0,88% merupakan 

spesies ektoparasit paling sedikit yang 

ditemukan pada itik. Hasil penelitian ini 

tidak jauh berbeda dengan penelitian 

Ebrahimi et al., (2016) yang menunjukkan 

jenis ektoparasit yang menginfeksi ayam 

adalah kutu Menopon gallinae sebanyak 

65%, Menachantus stramineus 37%, 

Dermanyssus gallinae 9% dan lipeurus 

caponis 10%. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, 

kesimpulan dari penelitian ini bahwa Jenis-

jenis ektoparasit yang ditemukan pada itik 

yang dipelihara di Kelurahan Ladongi, 

Kecamatan Ladongi, Kabupaten Kolaka 

Timur adalah ektoparasit jenis kutu dan 

tungau yang terdiri dari 

4 spesies yaitu, Menophon galliane, 

Goniocotes gallinae, Goniodes dissimilis 

dan Dermacentor andersoni. Tingkat 

prevalensi serangan ektoparasit pada itik 

yang dipelihara di Kelurahan Ladongi, 

Kecamatan Ladongi, Kabupaten Kolaka 

timur adalah 50% dan temasuk dalam 

kategori infeksi sangat sering. Tingkat 

intensitas ektoparasit yang menginfestasi itik 

yang dipelihara di Kelurahan Ladongi, 

Kecamatan Ladongi, Kabupaten Kolaka 

Timur adalah 4,56% dan termasuk dalam 

kategori rendah. 
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